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ABSTRAK 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan usaha produktif dalam mewujudkan 
keberhasilan pembangunan. UMKM Indonesia saat ini memiliki tantangan dan masalah yang sangat 
berat berbeda dari krisis-krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia sebelumnya yang diakibatkan oleh 
pandemi covid 19. Dampak yang sangat dirasakan adalah terjadinya penurunan kinerja. Salah satu 
penyebab penurunan kinerja pada UMKM adalah masih banyak UMKM yang enggan melakukan 
inovasi dan salah satunya masih rendahnya penggunaan digital maketing. Padahal kebijakan 
pemerintah mengarah pada peningkatan penggunaan teknologi setidaknya 17,2 % UMKM harus 
berbasis teknologi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan menggandeng mitra 
sebanyak 4(empat) klaster UMKM di Kabupaten Bungo yang beranggotakan 114 pelaku UMKM. 
Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai solusi bagi permasalan mitra dalam pemanfaatan teknologi 
digital marketing yang masih sangat minim penggunaannya. Metode yang digunakan adalah 
memberikan pelatihan dan menambah pengetahuan terhadap digital marketing, melakukan 
pendampingan pada UMKM serta membantu pelaku UMKM memanfaatkan Google Map sebagai 
sarana pemasaran dan promosi. Kegiatan ini membawa manfaat bagi pengembangan wawasan dan 
keterampilan mitra terhadap penggunaan digital marketing dan aplikasi teknologi lainnya. 
Kata Kunci: Pendampingan, Digital, UMKM 

 
PENDAHULUAN  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan usaha produktif 
dalam mewujudkan keberhasilan pembangunan (Dewi et al., 2017)(Hardilawati, 2020). 
UMKM menciptakan lapangan kerja dan berperan dalam proses pemerataan dan 
peningkatan pendapatan masyarakat (Sri et al., 2019) (Amri, 2020), mempunyai peran 
strategis dalam penyerapan tenaga kerja, pendistribusian hasil pembangunan dan 
pertumbuhan ekonomi nasional (Wijoyo et al., 2021)(Istianingsih & Defit, 
2021)(Worldailmi et al., 2022). 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Indonesia saat ini memiliki tantangan 
dan masalah yang sangat berat berbeda dari krisis-krisis ekonomi yang terjadi di 
Indonesia sebelumnya (Ratna Gumilang, 2019) yang diakibatkan oleh pandemi covid 
19(Wijoyo et al., 2021). Dampak yang sangat dirasakan adalah terjadinya penurunan 
kinerja. Salah satu penyebab penurunan kinerja UMKM adalah masih banyak UMKM 
yang enggan melakukan inovasi (Dwivedi et al., 2020)(Istianingsih & Defit, 2021) dan 
salah satunya masih rendahnya penggunaan digital marketing (Iistianingsih et al., 
2022). Padahal inovasi sangat penting untuk dilakukan (Harel et al., 2020)(Indartono, 
2018). Dan di Kabupaten Bungo belum banyak  UMKM yang memanfaatkan Digital 
Marketing, data di Kabupaten Bungo dari 4283 unit UMKM hanya 10% atau sekitar 428 
unit UMKM yang menggunakan digital marketing (Dinas koperasi, UMKM, Perindag 
Kabupaten Bungo, 2023). Padahal kebijakan pemerintah mengarah pada peningkatan 
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penggunaan teknologi setidaknya 17,2 % UMKM harus berbasis teknologi 
(Anjaningrum, 2020)(Utomo & Susanta, 2020)(Respatiningsih et al., 2020).  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan menggandeng mitra 
sebanyak 4(empat) klaster UMKM di Kabupaten Bungo yang terdiri dari Klaster 
Kerupuk, Klaster Keripik Tempe, Klaster Sale Pisang dan Klaster Anyaman. Adapun 
jumlah pelaku UMKM yang terlibat sebanyak 114 orang yang dikelompokkan dalam 
klaster dan dengan jumlah anggota klaster adalah 20-30 orang pengrajin yang tersebar 
di beberapa kecamatan dalam Kabupaten Bungo. 

Berdasarkan analisis situasi pada kegiatan pengabdian ini beberapa 
permasalahan yang terjadi pada mitra terkait penggunaan digital marketing 
diantaranya: 

1. Wawasan mitra terutama tentang konsep digital marketing masih sangat 
terbatas, dimana pengetahuan yang mereka miliki terkait digital marketing 
hanya pada komunikasi dan penjualan saja namun tidak mencakup promosi dan 
pemasaran.  

2. Aplikasi teknologi informasi yang digunakan sangat minim, padahal banyak 
aplikasi teknologi yang dapat digunakan sebagai penunjang kegiatan promosi 
dan pemasaran, selain penggunaan media sosial saja.  

3. Tidak memanfaatkan aplikasi google map sebagai petunjuk lokasi tempat usaha 
mereka, sehingga konsumen kesulitan untuk berkunjung dan berbelanja. 
 
Dari hasil diskusi maka berdasarakan permasalahan mitra yang ada maka solusi 

yang disepakati untuk dipecahkan adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan pelatihan dan bimbingan tentang konsep digital marketing serta 

aplikasi-aplikasi teknologi yang dapat digunakan sebagai penunjang kegiatan 
promosi dan pemasaran bagi mitra.  

2. Memberikan pendampingan tentang penggunaan dan optimalisasi media 
internet dalam proses komunikasi dan penjualan  

3. Membantu mitra mendaftarkan lokasi tempat usaha dan mendeskripsikan 
produk mereka pada google map. 
 
Dengan dilaksanakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

diharapkan mampu memecahkan permasalahan mitra sehingga dapat meningkatkan 
pengetahuan dan wawaan mitra tentang penggunaan digital marketing. 

 
METODE KEGIATAN   
 Berdasarkan uraian sebelumnya, serta hasil diskusi dengan mitra, maka 
tahapan pelaksanaan yang harus dilakukan bersama mitra meliputi kegiatan pelatihan 
dan bimbingan tentang digital marketing serta pendampingan terhadap penggunaan 
digital marketing. Adapun rencana tahapan kegiatan dapat dilihat dilihat seperti pada 
tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Kegiatan Dan Output Pengabdian Kepada Masyarakat 
Kegiatan Sub Kegiatan Output 
Pelatihan dan 
bimbingan 

1. Pelatihan konsep digital 
marketing 

2. Pelatihan penggunaan e 
commerce 

3. Pelatihan cara branding 

1. Pengetahuan meningkat 
2. Mampu menggunakan e-

commerce 
3. Mampu membranding produk 
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Kegiatan Sub Kegiatan Output 
produk 

Pendampigan Pendampingan door to door  
lokasi tempat usaha mitra 

Mitra mampu menggunakan 
digital marketing 

Pemanfaatan 
Google Map 

1. Registrasi Google Map 
2. Memanfaatka Google Map 

Mitra mampu menggunakan 
dan merasakan manfaatnya 

Sumber: Tim Pengabdian Kepada Masyarakat 
 
Untuk lebih jelasnya tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini maka dapat dilihat 

pada gambar flowchart berikut ini: 
 

 
Gambar 1. Flowchart  Tahapan Kegiatan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil dari pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh tim mulai persiapan 
sampai kepada pelaksanaan kegiatan dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Kegiatan Pelatihan dan Bimbingan 

Pada kegiatan ini tim pengabdi mendapat dukungan dari Dinas Koperasi dan UMKM 
Kabupaten Bungo. Pelatihan dan Bimbingan dilaksanakan selama satu hari dengan materi 
konsep digital marketing, penggunaan e-commerce dan pelatihan bagaimana cara 
membranding produk agar dapat dikenal oleh konsumen. Kegiatan ini dilakukan di dua lokasi 
yang berbeda mengingat jangkauan mitra tersebar dibeberapa kecamatan di Kabupaten Bungo. 
 

 
 

Gambar 2. Tim Mendapat Dukungan Dari Dinas Koperasi, Industri dan UMKM 
Kabupaten Bungo. 

 
 

 

1. Mencari informasi masalah 
mitra 

2. Menetapkan Solusi bagi mitra 
 
 

1. Pelatihan Digital Marketing 
2. Pendampingan Penggunaan 

Digital Marketing 
3. Membantu memanfaatkan 

Google Map 
 

1. Memantau penggunaan 
Digital marketing 

2. Membuat bahan evaluasi 
dengan penyebaran 
kuesioner 

Persiapan 

Pelaksanaan 

Evaluasi 
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Gambar 3. Pelatihan dan Bimbingan penggunaan digital marketing dan e-commerce 
 
2. Kegiatan Pendampingan 
 Pada kegiatan pendampingan ini tim pengabdi melakukan kunjungan dari rumah 
kerumah untuk melihat aktivitas mitra setelah mendapat pendampingan. Bebrapa mitra telah 
mampu menggunakan digital marketing sebagai sarana penjualan, promosi dan pemasaran. 
Meskipun demikian masih ada juga mitra yang belum terampil menggunakan digital marketing 
sehingga kedatangan tim sangat diharapkan untuk mendampingi mitra. 
 

 
Gambar 4. Pendampingan tim kepada mitra 

 
3. Pemanfaatan Google Map Bagi Mitra 
 Pada kegiatan ketiga mitra memberi pelatihan, bimbingan dan pendampingan tentang 
pemanfaatan google bagi penentuan letak lokasi usaha mitra. Pemanfaatan google map ini juga 
menampilkan deskripsi tentang kepemilikan usaha dan deskripsi produk. Deangan 
memanfaatkan google map calon konsumen akan lebih mudah mengenali produk dan 
mengetahui letak umkm tersebut.  
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Gambar 5 . Pendaftaran Lokasi Dan Produk Salah Satu Klaster Kerupuk Pada Google Map 

 

 
Gambar 6. Pencarian titik ordinat pada pemetaan lokasi menggunakan google map 
 

Untuk mengukur pemahaman pelaku UMKM atau mitra terhadap pelaksanaan kegiatan 
ini, maka tim pengabdi menyebarkan kuesioner kepada mitra. Kemudian tim pengabdi 
mengukur tingkat pemahaman dari mitra dengan berpedoman pada kategori sebagai berikut: 

Tabel 1. Kategori Tingkat Pemahaman Mitra 

 

 

Berikut hasil evaluasi pemahaman mitra p dengan hasilterhadap digital marketing seperti pada 
Tabel 2 berikut ini: 

Interval (%) Kategori 
0-20% Sangat Tidak Baik 
21-40% Tidak Baik 
41-60% Kurang Baik 
61-80% Baik 
81-100% Sangat Baik 
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Tabel 2. Evaluasi Tingkat Pemahaman Mitra Terhadap Digtal Marketing 

 

Sumber: Tim Pengabdi, Data Diolah (2024) 

Dari table 2 diatas dapat dilihat tingkat pemasahan mitra pada digital marketing terjadi 
peningkatan dan dikategorikan sangat baik. 

 
KESIMPULAN   
Hasil dari kegiatan ini dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Pengetahuan mitra tentang konsep digital marketing semakin luas, mitra mampu 
memahami  bahwa lingkup digital marketing tidak hanya pada penjualan saja 
tetapi bisa digunakan sebagai alat promosi dan pemasaran.  

2. Mitra dapat menggunakan beberapa aplikasi teknologi informasi dalam 
melakukan pemasaran produk dan sebagai penunjang kegiatan promosi selain 
pemanfaatan media sosial saja. 

3. Dengan memanfaatkan google map, mitra mendapat pengalaman baru untuk 
mendeskripsikan produk dan mempermudah konsumen menemukan lokasi 
tempat usaha mitra. 
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